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Abstract 

This article examines Nahj al-Burdah, a work by the Saudi 

Arabian poet 'Abd al-Ḥamīd ibn Aḥmad al-Khaṭīb (d. 1381 H). 

This article aims to discuss the literary aspects based on 

Ahmad Amin's concept. This concept includes analysis of 

emotions, meaning, imagination, and stylistics. According to 

Amin, the stylistics includes aspects of rhythm and rhyme. The 

analysis results show that this madḥ al-Nabī work has a 

distinctive characteristic: expressing love for Allah SWT before 

expressing love for Prophet Muhammad Saw. This madḥ of the 

Prophet contains eleven themes, including the poet's nostalgia, 

good news for the soul, repentance, surrender, and hope, 

praise for the Prophet, the birth of the Prophet, the miracles of 

the Prophet, the glory of the Qur'an, struggles in jihad, the 

Isrā' and Mi'rāj, seeking forgiveness from Allah, and al-

munājāh. The emotional expressions of love in the poem 

include feelings of love, fear, regret, satisfaction, and 

submission to Allah SWT. The imagination that emerges in this 

poem focuses on visualizing the depiction of angels delivering 

revelation to the Prophet. The language style used by the poet 

includes tasybīh, majāz, and kināyah. The poet chooses the 

rhythm of baḥr basīṭ and the rhyme of mīm. 
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Abstrak 

Artikel ini mengkaji Nahj al-Burdah karya penyair Arab 

Saudi, ‘Abd al-Ḥamīd ibn Aḥmad al-Khaṭīb (w. 1381 H). 

Tujuan artikel ini adalah untuk menguraikan unsur-unsur 

kesastraan pada puisi Nahj al-Burdah. Ditilik dari isinya, puisi 

ini termasuk dalam genre madḥ al-Nabī. Penelitian ini 

menggunakan konsep-konsep yang diuraikan Ahmad Amin 

tentang unsur-unsur kesastraan yang mencakup emosi, makna, 

imajinasi, dan gaya bahasa. Dalam kosep ini, bagian keempat 

ini mencakup aspek ritme dan rima. Hasil analisis 

menunjukkan bahwa karya madḥ al-Nabī ini memiliki ciri 

khas yaitu mengekspresikan kecintaan kepada Allah SWT 

sebelum mengekspresikan kecintaan kepada Nabi Muhammad 

Saw. Puisi ini mengandung sebelas tema, di antaranya 

nostalgia penyair, kabar gembira bagi jiwa, taubat, pasrah dan 

harapan, pujian kepada Rasulullah, kelahiran Nabi Muhammad 

Saw, keajaiban Nabi Muhammad Saw, kemuliaan al-Qur’an, 

jihad Nabi, al-Isrā' wa al-Mi'rāj, permohonan ampun kepada 

Allah, serta al-munājah. Ungkapan emosi cinta penyair 

mencakup perasaan cinta, ketakutan, penyesalan, kepuasan, 

serta ketundukan kepada Allah Swt. Imajinasi yang digunakan 

berupa narasi peramuan yang berupa visualisasi penggambaran 

malaikat yang menyampaikan wahyu kepada Nabi Muhammad 

Saw. Gaya bahasa figuratif yang digunakan penyair mencakup 

tasybīh, majāz, dan kināyah. Penyair memilih irama baḥr basīṭ 

dan qāfiyah mīm.  

Kata kunci: unsur kesastraan, madḥ al-Nabī, Nahj al-Burdah 

 

A. PENDAHULUAN 

Nahj al-Burdah merupakan sebuah puisi bertema pujian kepada Nabi 

Muhammad Saw. (madḥ al-Nabī). Puisi ini ditulis oleh seorang 

sastrawan berkebangsaan Arab Saudi bernama ‘Abd al-Ḥamīd ibn 

Ahmad al-Khaṭīb. Ibn Aḥmad al-Khaṭīb merupakan seorang ulama, 

politikus dan sastrawan dan pengkhutbah yang berorientasi al-salaf 

al-ṣāliḥ. Ini tampak pada karya fiksi maupun non-fiksinya yang 

mengajak untuk menanamkan jiwa ruh akidah Islam yang benar serta 

menanamkan cinta dan takut kepada Allah Swt. serta kembali 

kepada sunah nabi. Karya Nahj al-Burdah ini ditulis pada tahun 

1937, setahun setelah Ibn Aḥmad al-Khaṭīb menjadi bagian penting 

dalam kerajaan Saudi sebagai anggota Dewan Syūrā (1355-1366 H).  
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Latar belakang Ibn Aḥmad al-Khaṭīb berbeda dari umumnya 

penulis karya madḥ al-Nabī yang lain, seperti al-Būṣīrī dengan 

Qaṣīdah al-Burdah-nya, Iman al-Jazuli dengan Dalāil al-Khairāt-

nya, atau al-Barzanji dengan ‘Iqd al-Jawāhir yang lebih dikenal 

dengan sebutan Maulid al-Barzanji. Ketiga penulis ini memiliki latar 

belakang yang berbeda dari Ibn Aḥmad al-Khaṭīb. Sebagai seorang 

penduduk Mesir pada abad ke-13, al-Būṣīrī merupakan seorang 

pemuka tarekat Syāżilīyyah. Adapun al-Jazuli merupakan penduduk 

Maroko pada abad ke-15. Sedangkan al-Barzanji adalah penduduk 

Madinah pada abad ke-12. Meskipun al-Barzanji dan Ibn Aḥmad al-

Khaṭīb berasal dari wilayah geografis yang kurang lebih sama, tetapi 

jarak waktu keduanya sangat jauh, yang menyebabkan banyak sekali 

munculnya perbedaan konteks antara dua kurun waktu hidup kedua 

penulis tersebut.  

Salah satu perbedaan konteks yang paling mencolok antara 

setting kehidupan Ibn Aḥmad al-Khaṭīb dengan ketiga penulis itu 

adalah aspek ideologis masyarakat mereka. Jika ketiga penulis itu 

hidup dalam masyarakat yang sangat memungkinkan warganya 

membuat atau melantunkan puji-pujian yang sangat tinggi kepada 

Nabi Muhammad, Ibn Aḥmad al-Khaṭīb hidup dalam lingkungan 

yang tidak menyukai hal demikian. Pujian-pujian yang ditampilkan 

dalam karya ketiga penulis itu sangat mungkin dianggap sebagai 

berlebih-lebihan (guluww) oleh masyarakat Ibn Aḥmad al-Khaṭīb. 

Hal ini bukan berarti bahwa masyarakat Arab Saudi menolak memuji 

Nabi Muhammad karena tentu mereka juga mencintai Nabi 

Muhammad sebagaimana masyarakat muslim lainnya mencintai 

nabinya. Namun, ada beberapa hal dari karya madḥ al-Nabī yang 

dalam pandangan mereka tidak sesuai dengan al-Qur’an dan sunah 

karena meletakkan otoritas Nabi di atas otoritas Tuhan. Oleh karena 

itu tentunya, Ibn Aḥmad al-Khaṭīb menulis Nahj al-Burdah 

berangkat dari religiusitas Islam berupa kecintaan kepada Nabi 

Muhammad namun dengan ekspresi yang berbeda. 

Madḥ al-Nabī merupakan ungkapan kecintaan penyair 

terhadap utusan Tuhan dalam bentuk bahasa yang indah. Dalam 

perkembangan sastra Arab, madḥ al-Nabī merupakan bagian dari 

puisi dengan tema madḥ (pujian). Secara bahasa, istilah madḥ al-
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Nabī berasal dari bahasa Arab madḥ yang berarti pujian, sementara 

kata al-Nabī dinisbatkan kepada Nabi Muhammad Saw. Karya sastra 

bertema keagamaan ini ditulis dalam bentuk prosa atau puisi yang 

berisi puji-pujian kepada Rasulullah Saw. dengan menyebutkan 

kebaikan fisik dan akhlaknya. Selain itu, sering juga dijumpai 

ungkapan kerinduan untuk bertemu dan mengunjungi makam serta 

tempat-tempat suci yang memiliki hubungan dengan kehidupan 

Rasul. Dalam karya tersebut biasanya juga disebutkan tentang 

mukjizat dan biografinya. Sebagai karya sastra keagamaan pada 

umumnya, madḥ al-Nabī menggambarkan pengalaman keagamaan 

(religious experience) seorang sastrawan. Pengalaman religi tersebut 

didasarkan pada pengalaman hidup pengarang secara konkret. Zakī 

Mubārak mengatakan bahwa madḥ al-Nabī sebagai karya sastra 

bernilai tinggi merupakan salah satu cara mengungkapkan spiritual 

keagamaan yang dihasilkan dari hati yang dipenuhi dengan 

kebenaran dan keikhlasan (Mubārak 1935, 1). Sehingga tidak heran 

karya sastra madḥ al-Nabī banyak ditulis oleh para penyair sufi.  

Madḥ al-Nabī memiliki karakteristik khas jika dibandingkan 

dengan syair Arab lainnya dilihat dari segi isi dan bentuk. Di antara 

ciri khas dari segi isi sebagai berikut: pertama, madḥ al-Nabī 

merupakan puisi keagamaan yang diungkapkan sesuai dengan 

perspektif Islam. Kedua, dicirikan dengan perasaan yang sebenarnya, 

keluhuran budi, kebaikan hati nurani dan kecintaan kepada 

Rasulullah Saw. dan mengharapkan syafā’at-nya di hari pembalasan. 

Ketiga, berisi dakwah Muhammad dan al-Futūḥāt al-Islāmīyyah 

serta keinginan untuk mengunjungi tempat-tempat yang suci. 

Keempat, kadang-kadang terlihat dipengaruhi pemikiran Syī’ah dan 

lain kesempatan dipengaruhi pemikiran tasawuf. Kelima, didominasi 

oleh doa, istighfar, taubat dan syafā’at. Kekhasan madḥ al-Nabī 

ditilik dari segi bentuk: Pertama, madḥ al-Nabī kebanyakan bergenre 

puisi tradisional (muqallad atau multazim) yang terdiri dari dua syaṭr 

dan kesatuan rawī dan qāfiyah. Kedua, qawāfi yang biasa digunakan 

pada madḥ al-Nabī adalah mīm, sīn, lām, tā’, hamzah dan jīm. 

Ketiga, puisi madḥ al-Nabī biasanya menggunakan baḥr yang 

panjang yang sesuai dengan tujuannya yang mulia lagi sangat 

penting dan lainnya. 
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Salah satu karya puisi bertema madḥ al-Nabī berjudul Nahj al-

Burdah sebuah karya madḥ al-Nabī yang unik karena ditulis di Saudi 

Arabia yang masyarakatnya kurang memberi tempat pada karya 

bertema serupa. Hal itu disebabkan anggapan bahwa karya madḥ al-

Nabī memuat pujian yang berlebihan kepada Nabi Muhammad dan 

hal itu bertentangan dengan ideologi umum yang berkembang di 

Arab Saudi.  

Berdasarkan penelusuran pada beberapa literatur, kajian 

terhadap Nahj al-Burdah karya Ibn Aḥmad al-Khaṭīb sebagai karya 

sastra madḥ al-Nabī belum mendapat perhatian. Beberapa tulisan 

yang telah ada terkait biografi dan karir kepenulisan Ibn Aḥmad al-

Khaṭīb, misalnya Manṣūr al-’Aṣaf yang mendeskripsikan karya-

karyanya terkait dengan sejarah Nabi Muhammad Saw, dan karya-

karya puisi naẓm-nya serta kreativitasnya dalam menulis di surat 

kabar Arab Saudi seperti Umm al-Qurā dan Ṣaut al-Ḥijāz. Selain itu 

dijelaskan juga dalam tulisannya tentang karyanya tentang Raja 

’Abd al-Azīz bin Sa’ūd yang berjudul al-Imām al-’Ạdil. Dalam ini, 

Manṣūr al-’Aṣaf menegaskan bahwa Ibn Aḥmad al-Khaṭīb adalah 

penyair handal yang bertujuan menyebarkan pendidikan Islam, oleh 

karena itu dalam karya syairnya menggunakan gaya bahasa yang 

mudah dipahami pembaca (al-‘Asāf 2017, 1). Namun dalam 

ulasannya tersebut Manṣūr al-’Aṣaf tidak membahas Nahj al-Burdah 

karya Ibn Aḥmad al-Khaṭīb. 

Tulisan ’Umar ’Abd al-Jabbār mengenai Ibn Aḥmad al-Khaṭīb 

yang ditempatkannya dalam jajaran ulama al-Masjid al-Ḥarām abad 

ke-14 H. Dalam buku yang terbit di Arab Saudi itu, ’Abd al-Jabbār 

menjelaskan secara ringkas sejarah hidup Ibn Aḥmad al-Khaṭīb, 

posisinya di Arab Saudi dan beberapa karyanya. Ulasan menarik 

awal tulisannya mengenai pendidikan Islam yang diajarkan ayahnya, 

Aḥmad al-Khaṭīb, sejak kecil untuk mencintai Allah Swt, bergantung 

dan hanya mengadu kepada-Nya (abd al -Jabbār 1982, 179–82). 

Tulisan lain mengenai Ibn Aḥmad al-Khaṭīb, dikemukakan oleh 

Yūsuf al-Mar’asylī tentang Ibn Aḥmad al-Khaṭīb dan hubungannya 

dengan ayahnya, Aḥmad Khaṭīb serta studinya di Mesir dan 

bagaimana Raja ’Abd al-Azīz bin Sa’ūd memerintahkannya untuk 

menetap kembali di Arab Saudi dan kemudian menunjuknya sebagai 
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anggota dari Majlis Syūrā. Dalam bukunya, Yūsuf al-Mar’asylī 

menyebutkan Ibn Aḥmad al-Khaṭīb suka menulis syair sejak masih 

kecil. Karyanya Munājāh Ilallāh merupakan syair pertamanya yang 

disiarkan di Radio Mesir pada tahun 1357 H, diikuti dengan Nahj al-

Burdah, Hamziyat al-Khaṭīb, dan Tāiyyah al-Khaṭīb (al-Mar’asylī 

2006, 644) . 

Kajian terkait karyanya Nahj al-Burdah sebagai madḥ al-Nabī 

belum pernah ada. Jika pun ada, hanya kajian terhadap karya-karya 

madḥ al-Nabī lain yang ditulis oleh tokoh selain Ibn Aḥmad al-

Khaṭīb. Misalnya, kajian terhadap Nahj al-Burdah karyanya Aḥmad 

Syauqī, di antaranya, Huda Fakhreddine yang mengkaji dalam 

disertasinya tentang Nahj al-Burdah karya Aḥmad Syauqī sebagai 

puisi Arab modern abad ke-20 dan gerakan modernis Abbasiyah 

sebagai periode krisis sastra dan refleksi meta-puitis. Ia juga 

mengkaji peran kasidah Arab sebagai ruang untuk negosiasi asing 

dan pribumi, modern dan tradisional terutama dalam konteks 

gerakan neo-klasik (Fakhreddine 2009, 1–15). Dalam disertasinya 

ini, terlihat Huda Fakhreddine mengkaji Nahj al-Burdah karya 

Aḥmad Syauqī dilihat dari aspek politik yang berkaitan dengan 

kolonial modern.  

Lebih jauh, tulisan yang telah banyak dilakukan adalah terkait 

karya madḥ al-Nabī yang sangat monumental dengan unsur 

sufistiknya yaitu kasidah Burdah karya al-Būṣīrī, sebagai teks yang 

kiranya dianggap sebagai hipogram dari Nahj al-Burdah  Ibn Aḥmad 

al-Khaṭīb yang menjadi fokus kajian dalam tulisan ini. Di antaranya: 

Stetkevych yang menulis dua kajian penting mengenai kasidah 

Burdah al-Būṣīrī. Artikel tersebut menjelaskan cerita penyembuhan 

al-Būṣīrī yang ajaib dan pengaruh kasidah Burdah sehingga 

menimbulkan sejumlah imitasi (peniruan), ekspansi, terjemahan dan 

komentar terhadap puisi sufistik tersebut. Stetkevych menyimpulkan 

kasidah Burdah sebagai teks liturgi yang merupakan pengalaman al-

Būṣīrī dalam menawarkan hadiah pujian kepada Nabi dan sebagai 

balasannya ia menerima hadiah penyembuhan melalui transformasi 

spiritual penyembuhan (Stetkevych 2006, 145). 

Berbeda dengan sejumlah tulisan yang pernah ada berkaitan 

madḥ al-Nabī, terlihat bahwa Nahj al-Burdah Ibn Aḥmad al-Khaṭīb 
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sebagai karya madḥ al-Nabī belum mendapat perhatian dari 

kalangan peneliti, padahal sebagai penulis madḥ al-Nabī, Ibn Aḥmad 

al-Khaṭīb cukup unik dibandingkan yang lain dari segi latar 

belakangnya. Oleh karena itu, penelitian atas Nahj al-Burdah Ibn 

Aḥmad al-Khaṭīb diharapkan bisa mengisi ruang kosong tersebut. 

Dalam kajian ini, Nahj al-Burdah karya  Ibn Aḥmad al-Khaṭīb 

yang berjumlah 185 bait akan diuraikan unsur-unsur kesastraannya 

berdasarkan konsep yang dikemukakan oleh Ahmad Amin. Dalam 

bukunya, al-Naqd al-’Adabi, Ahmad Amin menyampaikan bahwa 

sebuah karya sastra minimal harus memuat empat unsur, yaitu 

emosi, makna, imajinasi, dan gaya bahasa puisi (Amīn 1967, 38). 

Dalam sebuah karya sastra, bisa jadi unsur-unsur ini hadir tidak 

dengan porsi yang sama. Bisa jadi, sebuah karya lebih banyak makna 

ketimbang unsur lain, atau lebih kuat pada gaya bahasa dari pada 

pada unsur lain, dan sebaliknya pula. 

 

B. ASPEK-ASPEK KESASTRAAN NAHJ AL-BURDAH 

KARYA ’ABD AL-ḤAMĪD 

 

1. Perasaan atau Emosi (al-‘Aṭifah) 

Ibn Aḥmad al-Khaṭīb mengekspresikan beragam emosi dan 

perasaannya dalam Nahj al-Burdah di antaranya perasaan cinta, 

perasaan takut terhadap dosa dan penyesalan atas perbuatan dosa 

yang dilakukan serta perasaan rida dan kepasrahan terhadap Allah 

Swt. 

a. Perasaan cinta  

Perasan cinta digambarkan oleh Ibn Aḥmad al-Khaṭīb di antaranya 

dalam bait ke-20 sebagai berikut (ibn Aḥmad al-Khaṭīb 1937, 2): 

 

سَامُ بِالسّقم* وَالْحُبّ يََحلُو بتَِ عحذِيحب وَفَ رحط جَوَى.20   وَلَوح تََدَّمَتِ الَأجح

قَتَهُ  . 21 ريِح حَقِي ح َ رَغحمَ السُّ * وَالْحُبُّ سَعحدٌ لِمَنح يَدح َلَِ وَيََحلِكُ الصَّبْح دِ وَالأح  هح

Penyair menggambarkan bahwa orang yang jatuh cinta tidak 

selalu membahagiakan. Kadangkala sang pecinta harus berkorban 
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untuk yang dicintainya. Ketika seseorang telah jatuh cinta 

mendalam, ia akan rela berkorban meskipun tahaddamat al-ajsām bi 

al-saqam (tersiksa tubuh), seperti al-suhd (susah tidur) dan al-alam 

(sakit). 

 

b. Perasaan takut dan penyesalan 

Perasan takut dan penyesalan digambarkan oleh Ibn Aḥmad al-

Khaṭīb di antaranya pada bait kedua dan dua puluh satu sebagai 

berikut (ibn Aḥmad al-Khaṭīb 1937, 1): 

 

عُكَ  جَرَتح  . 2 قَ  دُمُوح ف مِنح  بقَِلحبِكَ  عَمّا* مُنحبِئَة  احلخدَ فَ وح  نَدَم  وَمِنح  خَوح
 

Sang penyair mengungkapkan perasaannya dengan diksi 

dumū’ yaitu jamak dari kata dam’ (air mata) yang mengalir deras di 

atas pipi karena rasa khauf (takut) dan nadam (penyesalan).  

 

c. Perasaan riḍā (rela dan pasrah menerima) 

Perasaan riḍā digambarkan oleh Ibn Aḥmad al-Khaṭīb di antaranya 

dalam bait kedua puluh delapan sebagai berikut (ibn Aḥmad al-Khaṭīb 

1937, 2): 

 

 قسم  يَ رحضَاهً مِنح  بِاَ رَضِيحتُ  وَقَد *  بَدَن  وَفي  رُوحِى في الحمُهَيمِنُ  وَهُوَ  .28
 

Ibn Aḥmad al-Khaṭīb menunjukkan tingkat kepasrahan yang 

tinggi dengan menggunakan diksi kata riḍā (bait ke-28) (at-Tūsi 

1960, 80). Ia mendahului kata riḍā dengan kata rūḥ dan badan yang 

termasuk antitesis ṭibāq ījābi yaitu kedua katanya berlawanan tidak 

berbeda positif dan negatifnya (Fauzan, Nawawi, dan Hanafi 2020, 

51; abū Zaid 2008, 505–76) atau kedua katanya berlawanan secara 

jelas atau sempurna. Ini menunjukkan totalitas keridaan yang 

meliputi fisik dan spritual. Selain itu, ia juga menggunakan jinās al-

istiqāq pada kata raḍītu dan  yarḍāhu yang juga menunjukkan 

kesungguhannya dalam keridaan. Kata ridā merupakan antonim dari 

kata al-sakhaṭ (ketidakpuasan) (ibn Manẓūr 1883, 9:323). Riḍā 

terbagi menjadi tiga bagian. Pertama, riḍā menerima dengan ikhlas 

apa yang telah diperbuat Allah terhadap hambanya. Kedua, riḍā 
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menerima perintah Allah. Ketiga, riḍā terhadap larangan-larangan 

Allah baik berupa kekufuran, kefasikan dan kemaksiatan. ’Abd al-

Ḥamīd menggunakan isti’ārah makniyyah yaitu isti’ārah yang 

dibuang musyabbah bih-nya dan sebagai isyarat ditetapkan salah 

satu sifat khasnya (ibn Aḥmad al-Khaṭīb 1937, 8; Su’ad 2014, 1684–

1749). Ia mengumpamakan nafs seperti al-nār yang terbakar 

sehingga menyebabkan al-bukā’ (tangisan). 

Ahmad Amin menjelaskan bahwa emosi yang baik harus 

memenuhi dua kriteria, yaitu pertama, keabsahan atau keadilan 

(Amīn 1967, 46), yakni emosi yang sehat, fair, bukan emosi yang 

sakit. Dari uraian-uraian di atas, tampak bahwa emosi yang 

terekspresikan dalam Nahj al-Burdah merupakan emosi yang sehat, 

fair, dan seimbang. Hal itu tampak dari jauhnya ungkapan berlebih-

lebihan sebagaimana yang dikritikkan sebagian orang kepada puisi-

puisi madḥ al-Nabī yang memuat pujian-pujian yang berlebih-

lebihan (guluww). 

Kriteria kedua adalah kekuatan dan daya vitalitas emosi 

tersebut. Untuk mengukur hal ini pada sebuah karya, bisa diajukan 

pertanyaan: apakah buku atau karya ini menggerakkan emosi dan 

perasaan kita? Apakah dia memperluas cara pandang kita dan 

menghidupkan hati kita? (Amīn 1967, 48).  Tentu saja yang 

dimaksud dengan cara pandang di sini bukan yang bersumber dari 

kekuatan logika, rasionalitas, atau daya kognitif, tetapi yang 

bersumber dari perasaan dan emosi.  

Menurut Amin, kekuatan emosi bisa diukur dengan beberapa 

kriteria (Amīn 1967, 48–54). Namun, penerapan kriteria-kriteria itu 

bisa dinilai terlalu jauh, karena harus melibatkan prosedur penelitian 

yang rumit dan melibatkan banyak pembaca dari penutur asli. Pada 

skala yang lebih luas, hal ini bisa masuk ke prosedur penelitian 

resepsi sastra.  

 

2. Makna dalam Nahj al-Burdah 

Secara umum, Nahj al-Burdah ’Abd al-Ḥamīd berisi ungkapan 

maḥabbah (cinta) kepada Allah dan Rasulullah. Berdasarkan 

temanya, karya ini dikategorikan sebagai karya madḥ al-Nabī, salah 
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satu genre dalam sastra Arab  (Robinson 2011, 138–40; as-Sa’īd 

2018, 976; al-’Atībī 2017, 2359–88).  

Yang dimaksud dengan makna di sini adalah ide, pesan, atau 

pokok-pokok pikiran yang disampaikan dan diterima pembaca 

melalui logikanya, akalnya, dan rasionalitasnya (Amīn 1967, 63). Ini 

membedakan dari unsur pertama, yaitu emosi atau perasaan, yang 

tidak lahir dari logika penyair dan tidak diterima oleh pembaca 

melalui logika juga, tetapi melalui rasa. Pada Nahj al-Burdah, pokok-

pokok pemikiran penyair tampak tertuang secara sistematis dalam 

tema-tema yang berturut-turut. 

Setelah melakukan analisis isi, madḥ al-Nabī ’Abd al-Ḥamīd 

memuat 11 tema, yang meliputi pertama, nostalgia penyair (al-nasīb). 

Kedua, kabar gembira terhadap jiwa. Ketiga, pertobatan, penyerahan 

dan permohonan. Keempat, pujian kepada Rasulullah (madḥ al-

rasūl). Kelima, kisah kelahiran sang Nabi (maulid al-Nabī). Keenam, 

kisah tentang mukjizat-mukjizat Nabi. Ketujuh, keagungan kitab suci 

al-Qur’an. Kedelapan, kisah tentang al-Isrā’ wa al-Mi’rāj. 

Kesembilan, kisah tentang jihad Nabi. Kesepuluh, permohonan 

ampun kepada Allah, dan kesebelas, harapan (al-munājah). Di bawah 

ini diuraikan pokok-pokok pikiran sang penyair dalam masing-masing 

tema tersebut. 

 

Bagian pertama: Nostalgia penyair (al-Nasīb)  

Al-nasīb merupakan tema umum yang digunakan sebagai 

pembukaan dalam sebuah puisi tradisional, atau multazim. Gaya 

pembukaan seperti ini sudah digunakan sejak zaman pra-Islam. 

Dalam Nahj al-Burdah, penyair bernostalgia dengan mengenang 

Nabi Muhammad. Seperti pada umumnya al-nasīb, penyair di sini 

juga menggunakan kosa kata-kosa kata yang menggambarkan 

ratapan, kepedihan, dan kerinduan kepada sang kekasih, yakni 

Rasulullah. Penyair merayakan kepedihannya itu dalam bait-baitnya 

dari yang pertama sampai bait ke-24 (ibn Aḥmad al-Khaṭīb 1937, 1–

2). Berikut ini adalah kutipan dari sebagian bait-bait nasīb-nya (ibn 

Aḥmad al-Khaṭīb 1937, 1–2). 

رََمِ  اللِ  بَ يحتِ  رِ تَذكَُّ  أمَِنح  .1 فَة *  وَالْح   مُلحتَ زَمِ  عِنحدَ  بُِِشُوحع  وَوَق ح
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عُكَ  جَرَتح  .2 قَ  دُمُوح دَِّ  فَ وح ف مِنح  بقَِلحبِكَ  عَمّا* مُنحبِئَة  الخح  نَدَم  وَمِنح  خَوح
را مًوحلََكَ      * بِِاَ  عَصَيحتَ  قَدح  ليََال  ذكََرحتَ  وَقَدح  .3  النّ قَم  مِنَ  تََحذَرح  وَلحَ  جَهح
لِ  جَلِيحل  وَالى عَلَيحك * وَقَدح  بِالجمَِيحل إِلَّ  يَُُازكَِ  فلمح  .4  والنّ عَم  الفَضح
زاَ مِنح ضَمِيْحِكَ لََ . 5 عُرُ وَخح لُ عَنحكَ وَتخحشَى النّارَ مِنح أَثَِ  * فَصِرحتَ تَشح  يً زُوح

Sang penyair mengawali puisinya dengan al-nasīb yaitu 

tamḥīd (pengantar), sebelum masuk ke tema inti, sebagai suatu 

kekhasan puisi-puisi klasik terutama puisi yang berisi pujian, seperti 

bentuk gazal maupun antropomorfisme (Jamīlah 2015, 181). Al-

nasīb pada Nahj al-Burdah dimulai dengan menggunakan maṭla’ 

(kata pembuka) yang menyebut nama bait Allah dan bait al-ḥarām 

yang dimaksudnya adalah al-Ka’bah, seperti firman-Nya pada surat 

al-Māidah (al-Māidah [5]: 97). Ia juga menggunakan kata multazam 

tempat yang mustajab sebagai kerinduan pada melaksanakan ibadah 

haji dalam keadaan khusyū’. Abd al-Ḥamīd menggunakan kalimat 

tanya pada maṭla’-nya tersebut sebagai barā’at al-istihlāl (pesona 

awal) (Ullah 2018, 239). Ini merupakan isyarat bahwa kasidah ini 

bertujuan mengungkapkan kerinduan dan pengabdian pada Allah 

dengan menyebut tempat suci yaitu Ka’bah. Penggunaan kata 

Ka’bah yang mengaitkan dengan ritual haji di satu sisi merupakan 

tanda bahwa puisi tersebut akan menjadi madḥ al-Nabī. Namun, kata 

Ka’bah  juga bisa dipahami sebagai identitas yang ”dicintai” 

bukanlah Nabi Muhammad tetapi Tuhan (Stetkevych 2006, 166). Al-

nasīb ’Abd al-Ḥamīd cenderung memuat pertobatan terhadap ”yang 

dicintai”. 

 

Bagian ke-2: Kabar gembira terhadap jiwa 

Tema ini diungkapkan pada bait ke-25 sampai ke-28 (ibn Aḥmad al-

Khaṭīb 1937, 2). 

راَكِ  فَ قُلحتُ  .25 سى يَ  بشُح  وَاب حتَسِمِ  قَ لحبُ  يَ  وَطِبح  الرّجَاءِ  شََحسُ *  بَ زَغَتح  فَ قَدح  نَ فح
مَ  إلِهى بغَِيْحِ  فَمَا .26  سَدَمِ  مِنح  بِالقَلحبِ  بِاَ  العَلِيحمُ  وَهُوَ *   وَلَه  لى  اليَ وح
هَُ  لى  وَمَا  الرّحِيحم وَهُوَ  .27 دَرُ  *  سَنَدُ  غَيْح دِ  وَمَصح راَمِ  الجوُح  وَالنّ عَم وَالِإكح
هَيحمِنُ  وَهُوَ  .28

ُ
 قسم  مِنح  يَ رحضَاهُ  بِاَ رَضِيحتُ  وَقَدح  *  بَدَنِ  وَفي  رُوححِى  فيِ  الم
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’Abd al-Ḥamīd, pada tema kedua, beralih secara tiba-tiba dari 

mood liris-elegiak dari al-naṣīb menjadi kabar gembira terhadap 

jiwa. Bagian ini memuat harapan bagi jiwa berupa pertolongan Allah 

(bait ke-25-28) dengan menggunakan iltifāt yaitu penggunaan ḍamīr 

yang berubah dalam satu bait. Diawali dengan ḍamīr mutakallim 

waḥdah pada kalimat faqultu, lalu beralih menggunakan ḍamīr 

mukhāṭab pada kata busyrāki, setelah itu kembali lagi pada ḍamīr 

mutakallim waḥdah pada kata nafsī. Istilah nafs (jiwa) ini merupakan 

ism ẓāhir yang tampaknya mengacu kepada ḍamīr gāib, padahal 

pada bait ini, kata nafs  ini kembali kepada sang penyair sendiri. 

Perubahan dari ḍamīr mutakallim waḥdah ke ḍamīr gāib ini 

merupakan bentuk iltifāt. Penggunaan iltifāt dalam bait ini 

menunjukkan adanya dialog penyair dengan dirinya sendiri. ’Abd al-

Ḥamīd mengungkapkan bahwa pertolongan Allah dapat 

menyelamatkan dirinya dengan munculnya syamsu al-rajā’ 

(matahari harapan). Kata al-rajā’ (harapan) lahir dari rasa khauf 

(takut) kepada-Nya. Harapan ini mengandung ketundukan dan 

kepasrahan hanya kepada Allah.  

 

Bagian ke-3: Pertobatan, penyerahan, dan permohonan  

Kandungan makna ini tertuang dalam bait ke-30 sampai bait ke-32 

(ibn Aḥmad al-Khaṭīb 1937, 3). 

 

لِى  مَوحلََىَ  .30 لِ  جُدح مَلُنِ  مِنحكَ  بِفَضح فِرح  * يَشح يحعَ  وَاغح  الغُمَمِ  كشف ذُنُ وحبِ  جََِ
نُنح  .31 وَانِ  عَلي  وَامح تَصِمِى  يَرَب  وكَُنح  حَقا  إلِيَحكَ  * بنِ  يُ قَرّ  بِرضِح  مُعح
مَ  * لى  بِالشَفَاعَة  طهََ  لِعَبحدِكَ  وَأحذَنح  .32  رَحِمِ  ذُو  عَزّ  مَا ذَاإ  الزّحَام  يَ وح

 

’Abd al-Ḥamīd secara eksplisit mengungkapkan harapan 

kepada Allah berupa permintaan ampunan atas segala dosa yang 

telah diperbuat dan harapan untuk disingkap semua kesusahan (bait 

ke-30). Kata mu’taṣimī’ digunakan sebagai ungkapan permohonan 

keridaan pada Allah sebagai tindakan tunduk kepada pelindung atau 

tempat berpegang (bait ke-31). Secara umum, sang penyair 

menawarkan pertaubatan dan ketundukan atau penyerahan sebagai 
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imbalan untuk mendapatkan izin-Nya atas anugerah syafaat Nabi 

yang paling berharga pada Hari Kiamat yang diungkapkannya 

dengan menggunakan kata yaum al-ziḥām (hari hiruk pikuk). Ini 

dipahami pada penjelasan kalimat setelahnya yaitu iżā mā ’azza żū 

raḥimi (ketika tiap kerabat saling mencari). Ibn Aḥmad al-Khaṭīb 

menggunakan kata żū raḥimi yang berarti al-qarābah atau karib 

kerabat (bait ke-32). Di sini ia meyakini bahwa di Hari Akhir sanak 

keluarga saling mencari satu sama lain. 

 

Bagian ke-4:  Pujian kepada Rasulullah (madḥ al-Rasūl) (33-41) 

(ibn Aḥmad al-Khaṭīb 1937, 3–4). 

'Abd al-Ḥamīd mengungkapkan pujian kepada Rasulullah  secara 

khusus pada bait ke-33 sampai bait ke-41. Berikut ini adalah lima bait 

pertamanya pada tema ini. 

 خَيْ قرم وَمَنح يََشى عَلَى قَدَمِ  *مَُُمّد خَيْح مَنح أرَحسَلَتً مِنح رُسُل  .33

رِ  نبَِيَ نَا  .34 دِى مَنح  فَخح تَه  *  بِاَ  إِليَحكَ  يَ هح لِ  بلَِيحغِ  مِنح  آتَ ي ح  والِْكَمِ  القَوح
نِ وَالجاَه وَالألطاَف وَالشيم *لََ عَيحبَ فِيحه سِوى أن لَ شبيه لَهً . 35 سُح  فِي الْح
يُْ بَِِنّات وَمَرححََة  . 36 تَ مِنح نقَِم  *هُوَ البَشح  هُو النذير بِا أَعحدَدح

مَتُهُ عَزَّتح سُلََلتَُهُ  . 37 رََمِ *طاَبَتح أرَُوح مَتُهُ عَنح سَائرِِ الْح تح أمَُوح  عَفَّ

 

Ibn Aḥmad al-Khaṭīb memuji Nabi Muhammad dalam 

berbagai aspek. Pertama, ia menyebut Nabi Muhammad sebagai 

sebaik-baik utusan di antara para Rasul. Muhammad memiliki 

keunggulan di atas para Rasul, yaitu ditentukan sebagai penutup 

semua Nabi dan Rasul-Nya, penyempurna ajaran sebelumnya. 

Muhammad juga disebut sebagai sebaik-baik tuan yang agung dan 

sebaik-baik manusia dengan menggunakan ungkapan man yamsyī 

’alā qadam (sebaik-baik yang berjalan dengan kaki) (bait ke-33). 

Kedua, penyair berfokus pada aspek i’jāz al-Qur’an (kemukjizatan 

al-Qur’an) yang merupakan bukti penting dari kenabian Muhammad, 

di samping kelebihan lain seperti kebajikan dan kefasihan pribadi 

yang diungkap dengan bahasa ungkapan balīg al-qaul wa al-ḥikam 

(qaul dan hikmah-hikmah yang disampaikan dengan kalām balīg) 

(bait ke-34). Ketiga, memuji Nabi Muhammad sebagai al-basyīr 
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(pemberi kabar gembira) dan al-nażīr (pemberi peringatan). Kedua 

ungkapan ini merupakan iqtibās dari ayat al-Qur’an mengenai Nabi 

Muhammad seperti disebutkan beberapa kali dalam al-Qur’an, yaitu 

di surah al-Baqarah [2]: 119, Saba’ [34]: 28, Fāṭir [35]: 24, dan 

Fuṣṣilat [41]: 4. Dengan menggunakan antitesis muqābalah pada 

kata al-basyīr dan al-nażīr, serta kata jannāt wa marḥamah dan kata 

niqam, ’Abd al-Ḥamīd menambah estetika bait syair yang bertujuan 

menegaskan tujuan Rasul diutus oleh Allah.  Keempat, penyair 

menyebut keistimewaan leluhur Nabi dan menghadirkan bentuk 

sajak dengan huruf akhir yang sama yaitu kata ṭābat arūmatuhū, 

’azzat sulālatuhū dan ‘affat umūmatuhū. Kata sulālatuhū 

(silsilahnya) disebutkan karena silsilah merupakan kebanggaan 

terbesar bagi bangsa Arab.  

 

Bagian ke-5: Kisah tentang kelahiran Nabi Muhammad (ibn Aḥmad 

al-Khaṭīb 1937, 4–5). 

Kisah tentang kelahiran Nabi Muhammad diuraikan pada bait ke-42 

sampai bait ke-61. Berikut ini adalah beberapa bait awalnya. 

 

تَهُ قَ بحلَ خَلحقِ الرّوحِ فِي بَدَنِ .  42  وَقَدح نَظرَحتَ لَهُ فِي حَالَةِ اليُ تُمِ  * يَ تّمح
عَلَهُ أنَحشِأحتهُ رَبّ أمُّيّا .  43  كَآيةَ لَكَ لََ تُ بحقى عَلىَ التّهم   *  لتَِجح
لََص وَالَعشَمِ  * . رَبيّتَهُ أنَحتَ يَ رَبّاه مِنح صِغَر 44 كَارمِ وَالِإخح

َ
 عَلىَ الم

تَهُ بِك لَمّا كُنحتَ راَعِيَه 45 يَ الشّمسِ وَالنّجُم *  . عَرَف ح  فلَم يشَُكّك بِرُؤح
 

Pada bait ke-42 Ibn Aḥmad al-Khaṭīb menyebut tentang Nabi 

Muhammad yang telah yatim sejak belum lahir. Ia menggambarkan 

maulid Nabi Muhammad yang lahir dalam keadaan yatim (ayahnya, 

Abdullah, wafat sebelum Muhammad lahir). Penggunaan kata yatīm 

merupakan iqtibās dari kata yang sama yang disebutkan pada ayat 

al-Qur’an surah (al-Ḍuhā [93]: 6). Kata yatīm  berasal dari kata yutm 

(tersendiri) seperti pada frase al-durrah al-yatīmah (permata yang 

unik yang tidak ada tandingannya). Kata yatīm  berulang dalam al-

Qur’an sebanyak 23 kali dalam berbagai bentuk dimaksudkan dalam 

konteks kemiskinan dan kepapaan. Keyatiman yang secara umum 
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merupakan faktor negatif bagi perkembangan jiwa dan kepribadian 

seseorang tidak memberi dampak negatif terhadap Nabi Muhammad. 

Bahkan, bisa dikatakan keyatiman menjadi anugerah yang besar 

baginya karena mendapatkan perlindungan dari Allah (Shihab 2002, 

4:388). Di sini tampak bahwa penyair mengungkapkan legitimasi 

kekuasaan Allah atas Muhammad sebagai manusia biasa yang lahir 

dalam keadaan yatim tetapi mendapatkan perlindungan-Nya. 

Dalam bait di atas, ’Abd al-Ḥamīd menyebut Nabi sebagai 

ummi (bait ke-43). Kata ummi berasal dari kata umm yang berarti 

man lā ya’rif al-kitābah wa lā al-qirā’ah: al-ummīyah jahl al-

kitābah wa al-qirā’ah (tidak pandai membaca dan menulis). Dapat 

dipahami dari segi pengetahuan membaca dan menulis sama dengan 

keadaannya ketika baru dilahirkan. Ibn Aḥmad al-Khaṭīb 

menyebutkan bahwa Allah menjadikan Nabi Muhammad seorang 

ummi merupakan bukti kebenaran dan kekuasaan Allah, serta 

merupakan bukti bahwa al-Qur’an bukan rekayasa Muhammad. Pada 

tema ini, Ibn Aḥmad al-Khaṭīb menguraikan peristiwa maulid Nabi 

secara kronologis dari kelahiran hingga pernikahannya dengan 

Khadījah binti Khuwailid, seorang bangsawan kaya raya dan sangat 

baik yang tertarik dengan akhlaknya. ’Abd al-Ḥamīd juga 

mengungkapkan pengetahuan dan ramalan tentang kedatangan 

Muhammad terutama oleh seorang pendeta Kristen bernama Bahira. 

Kedatangan Muhammad yang diramalkan dalam Taurat dan Injil 

telah lama menjadi bagian dari polemik besar antara kaum Muslim 

dengan kaum Kristen dan Yahudi (al-Hujjāj 2018, 383; Nour 2007, 

347–78).  

 

Bagian ke-6: Kisah tentang mukjizat-mukjizat Nabi Muhammad 

Tema ini  tertuang pada bait-bait nomor 62-70 sebagai berikut (ibn 

Aḥmad al-Khaṭīb 1937, 4–5): 

 

تَلِف . 62 عمُ دَعحوَاهُ بِخُح وََارقِ للِحعَادَاتِ وَالنّظمِ  * وَأنَحتَ تَدح  وَمِنَ الخح

َ بِالسيمِ  *  وَنَ نحصُرنهُ بِِنُحد لََ يرُى أبًَدا . 63 فِيْح رُوح  مِنَ الحمَلَئَك مَعح
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ذِفُ الرُّعحبَ فِي الَأعحدَا ت َ وَ . 64 عَلَهُ قح  يُ عحلى شَريِ حعَتَكَ الحمُثحلى برَِغحمِهِمح  * لتَِجح

تَهُ كُلّ شَيحئ مِنح لَدُنحكَ وَقَدح . 65 يَحَاءِ وَالحفَهمِ  * عَلَّمح  أَهَلتَّهُ قَ بحلُ لِلْحِ

Kasidah Nahj al-Burdah Ibn Aḥmad al-Khaṭīb juga 

menggambarkan mukjizat Nabi Muhammad. Pertama, mukjizat yang 

diberikan kepada Nabi berupa al-Qur’an dengan keutamaan naẓm-

nya. Ibn Aḥmad al-Khaṭīb menyebut kata naẓm sebagai mukjizat al-

Qur’an (bait ke-62). Menurutnya, naẓm al-Qur’an merupakan 

intisari dari kemukjizatan al-Qur’an secara kebahasaan. Ini berbeda 

dengan sebagian kelompok Mu’tazilah yang memahami mukjizat al-

Qur’an terletak pada dipalingkannya kemampuan manusia untuk 

membuat tandingannya (Ismaīl 2017, 186–203). Kedua, tampak Ibn 

Aḥmad al-Khaṭīb menyebutkan mukjizat pada Nabi Muhammad 

berupa jund lā yurā abadā (tentara yang tak kasat mata selamanya), 

yaitu Malaikat yang merupakan golongan dari Jin yang ma’ṣūm 

(terpelihara dari segala dosa atau kesalahan) (bait ke-63). Malaikat 

adalah tentara Allah yang mempunyai kekuatan yang hebat sekali. 

Mereka diberi tugas menyampaikan risalah Allah kepada Nabi-nabi-

Nya, menetapkan keyakinan dan memasukkan rasa cinta terhadap 

kebaikan kepada hamba-hambanya dan memberikan pertolongan 

kepada manusia dengan bermacam-macam pertolongan. Ibn Aḥmad 

al-Khaṭīb menggunakan iltifāt dari bait sebelumnya yang 

menggunakan ḍamīr mukhāṭab pada kata tad’amu (Engkau 

menguatkan) kemudian beralih tiba-tiba menggunakan ḍamīr 

mutakallim ma’a al-gair pada kata nanṣuranhū untuk menunjukkan 

kebesaran-Nya dan karena ada keterlibatan Malaikat. Ketiga, Ibn 

Aḥmad al-Khaṭīb menegaskan kembali bahwa mukjizat Nabi yang 

lain adalah menjadi orang teralim dalam segala perkara di tengah-

tengah orang yang buta huruf atau para ahli pengetahuan.  

 

Bagian ke-7: Keagungan kitab suci al-Qur’an  

Tema ini tertuang pada bait-bait ke-71 sampai ke-94) (ibn Aḥmad al-

Khaṭīb 1937, 6–7). Berikut diuraikan sebagiannya: 
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رفَِة  . 71  وَجَاءَنََ بِكِتاَب جَامِعِ الكَلم  * قَدح فاَقَ كُلّ الوَرى عِلحما وَمَعح

َ عَمّا خطّ بِالحقَلَمِ  * آيَت حَقّ بِِاَ أَوححَى الَأمِيْح إِلىَ . 72 ر النّبِيّيْح  فَخح

رِ الحمُنَ زهِّ عًنح . 73 عى الِإنحكَار فَ هُوَ  * وَمَا بلَِوحح مِن الذكّح  عمىرَيحب وَمَنح يَدح

 

Ibn Aḥmad al-Khaṭīb menjelaskan keagungan al-Qur’an, 

diawali dengan menyebut Muhammad sebagai sosok yang alim dan 

memiliki ilmu pengetahuan dengan membawa kitab suci al-Qur’an 

yang diwahyukan Allah kepadanya. Makna ini tertuang dalam kata 

jāmi’ al-kalām (bait ke-71). Ibn Aḥmad al-Khaṭīb menyebutkan 

bahwa al-Qur’an berisi tentang khulāṣah (pokok-pokok atau 

kesimpulan) dari sejarah dan ajaran nabi dan rasul termasyhur yang 

mendapatkan hikmah yang dilebihkan Allah dari manusia-manusia 

biasa dengan keistimewaan yang nyata. Dalam al-Qur’an terdapat 

keterangan mengenai kejadian zaman purbakala atau kejadian-

kejadian sebelum terciptanya alam dan kisah para pendahulu yang 

disebutnya dengan istilah man salafū, serta beberapa perkara gaib 

seperti kiamat yang diungkapnya dengan maṣīr al-warā min ba’di 

muzdaḥami yang dimaksud sebagai yaum al-qiyāmah (hari kiamat). 

 

Bagian ke-8: Kisah tentang al-Isrā’ wa al-Mi’rāj  

Peristiwa tentang al-Isrā’ wa al-Mi’rāj diceritakan pada bait ke-95 

sampai ke-110 (ibn Aḥmad al-Khaṭīb 1937, 7–8). Berikut ini kutipan 

bait-bait awal dalam tema ini. 

رَى بِهِ اللُ من بيتٍ إلى حرمِ .95 وَى خَالِقِ النّسَمِ  * أَسح  إِلَى السّماءِ لنَِجح

تََقَ السّبحعَ الطبَّاقِ وَقَدح . 96 هَا صَاحِبُ العَلَمِ *مِنح بَ عحدِ مَا اخح  القى النّبِيّيَْ فِي ح

نََهُ مِنحهُ وَقَدح اوَحلََه مَنحزلَِة  .97 هُمِ  *  أدَح صُرِ الدُّ  لحَ يدنها أَحَدا فِي الَأعح

 

Ibn Aḥmad al-Khaṭīb menggunakan iqtibās dari al-Qur’an 

untuk membuka kisahnya tentang perjalanan al-Isrā’ wa al-Mi’rāj 
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Nabi. Pesan esensial jelas dan diutarakan secara mencolok. Bahwa 

Tuhan memperjalankan hamba, Muhammad, pada malam hari 

menunjukkan tanda-tanda kebesaran-Nya, sebagaimana disebutkan 

dalam al-Qur’an. Ibn Aḥmad al-Khaṭīb menjelaskan bahwa Allah 

Yang Maha Mendengar berkenan memperjalankan Nabi hingga 

menembus ruang angkasa.  

 

Bagian ke-9: Jihad Nabi Muhammad  

Tema ini tertuang pada bait ke-111 sampai ke-141 (ibn Aḥmad al-

Khaṭīb 1937, 8–9). Berikut ini adalah sampel untuk analisisnya:  

 

نَ لَهمُح فِي كُلّ كَازلَِة  . 111 طَدَم  * وكََانَ عَوح  وكََانَ حصنا لَهمُح فِي كُلّ مُصح

عُو دَائِما لَهمُُوا  . 112 لِهِم  * وكََانَ يَ بحكِى وَيَدح رى لَأجح يِحلُ بِالبُشح  فَجَاءَ جِبْح

لُ قاَلَ إِلهىِ لََ نسوءكَ فِ .113  مَنح يَ تَّبعكَ إِلَى أَنح تَ رحضَى بِالقِسَمِ  * يَ قُوح

 وَفِ الكَمَال غَدا كَالنّارِ في العَلَم * وكََانَ حَقّا مِثاَل الْسن في خلُقِ  . 114

 

Di sini Ibn Aḥmad al-Khaṭīb mengungkapkan pujian pada 

perjuangan Nabi dalam menyebarkan agama Islam, membantu umat 

ketika kesusahan dan menjadi benteng pada setiap serangan (bait ke-

111) (al-Idrīsi 2017, 1–36). Disebutkan pada bait-bait di atas bahwa 

Nabi adalah contoh yang baik dalam akhlak. Akhlaknya 

digambarkan dengan ungkapan tasybīh berupa ka al-nār fī al-‘ạlam 

(bagaikan api di seluruh alam) (bait ke-114). Yang dimaksud dengan 

api di sini adalah cahaya terang, sehingga dengan frase ka al-nār fī 

al-‘ạlam, bisa diungkapkan bahwa Nabi merupakan cahaya terang 

yang menyinari seluruh alam. Maksudnya adalah bahwa Nabi adalah 

pemberi petunjuk kepada seluruh umat manusia. 
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Bagian ke-10: Permohonan ampun kepada Allah  

Tema ini tertuang dalam bait ke-142 sampai ke-161 (ibn Aḥmad al-

Khaṭīb 1937, 10–11). Berikut ini kutipan sebagian dari bait-bait 

tersebut: 

 

 )حَيد( والعبد أحرى الناس بالنعم  *فإن لى ذمة مذ كنت )عبد( ك ي  . 149

 عمبباب جودك فاقبلن وقل ن  *إن )خطيب( الرضا والعفو ملتجىء   . 150

 ومن ذنوب غدت في منتعى العظم *أستغفر الل من جرمى ومعصيتي  . 151

 وما خطت قدمى سعيا إلى الْرم  *أستغفر الل من ماقد جنته يدى   . 152

 وما نقضت من التوبات والذمم *أستغفر الل من عين وما نظرت   . 153

Dalam tema ini, Ibn Aḥmad al-Khaṭīb memohon ampun 

langsung kepada Allah. Ia, melalui pengabdian kepada Allah melalui 

lirik syair madḥ-nya, berharap agar semua dosa yang ia lakukan 

mendapat ampunan dari-Nya.  Bait yang menarik digubah oleh Ibn 

Aḥmad al-Khaṭīb ketika menampilkan dinamika kompleks antara 

identitas ’abd dan hamba (bait ke-149). Kata ’abd memiliki dua 

rujukan. Pertama, kata ini merupakan kata pertama dari rangkaian 

dua kata yang menjadi namanya, yaitu Ibn Aḥmad al-Khaṭīb. Kedua, 

kata ini mengacu pada hamba Tuhan Yang Maha Terpuji. Namun, 

pada bait setelahnya dijelaskan bahwa ’abd yang dimaksud adalah 

dirinya dengan menyebut nama khaṭīb yang merupakan namanya 

pada kalimat innī khaṭīb, (bait ke-150), lantaran nama lengkapnya 

adalah ‘Abd al-Ḥamīd bin Aḥmad al-Khaṭīb. 

Selanjutnya Ibn Aḥmad al-Khaṭīb memohon ampunan 

(istighfar) dari semua dosa yang telah diperbuat dengan kata-kata 

sinonim seperti jurmī (kejahatan), ma’ṣiyatī (kemaksiatan) dan 

ẓunūbi (dosa) yang ada di tulang (bait ke-151). Ia memohon 

ampunan untuk apa yang telah dilakukan tangan dan kakinya kepada 

hal yang diharamkan, dan atas kejahatan mata dan setiap 

perkataannya (bait ke-152,153). Di akhir baitnya, ia menegaskan 

bahwa Allah memurkai orang yang berbuat maksiat dan berputus asa 
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pada ampunan-Nya. Ibn Aḥmad al-Khaṭīb menggunakan ungkapan 

tasybīh mujmal (al-Lāmī dan al-Ḥarkānī 2021, 319–25) dalam 

menyebut dosa orang yang berbuat maksiat seperti al-akami 

(gunung) karena jumlah dosanya yang banyak sekali setinggi 

gunung. 

 

Bagian ke-11: Harapan  

Tema ini terungkap pada bait ke-162 sampai ke-185 (ibn Aḥmad al-

Khaṭīb 1937, 12–13). Berikut ini sebagian di antaranya: 

 

مَعُن   . 162 تَجِيحبُ دُعَائِى سَاعَةَ الظلَّم  *يَ مَنح إِذَا قُ لحتُ يَرَبّاه تَسح  وَتسح

تَُنُِ أنَحسَكَ تَذحكُرُنِ   . 163 صِيحكَ تَسح لِ كالديم  *أَعح  أَضِنّ عَنحكِ تجد بِالفَضح

شَ مِنحكَ نَ قُل  . 164 دَرُ الكرم  *أصدّ عَنحكَ تُ عَاتِب أَخح نُطَن فإَن مَصح  لَ نَ قح

لى . 165 دَّ فِ أمَح نِ ظِنّ بِرَبّ دَائمِِ النّعم   *لَعَلن مَا عَدَوت الْح  وَحُسح

 

Bagian akhir kasidah Nahj al-Burdah Ibn Aḥmad al-Khaṭīb memuat 

munājat (harapan) yang dimohonkan langsung kepada Allah. Dengan 

menggunakan ungkapan sā’at al-ẓulami (bait ke-162) penyair 

mengakui bahwa dirinya berada dalam keadaan zalim. Penyair 

menggunakan antitesis ṭibāq ījābi yaitu kedua kata yang berlawanan 

secara jelas  (Qasim 2020, 313–30), ketika ia mengontraskan keadaan 

zalimnya itu dengan keyakinan akan kasih sayang Allah kepada 

hamba-Nya. Begitu juga ketika ia menggunakan kata a’ṣīka (Aku 

mendurhakai-Mu) yang disandingkan dengan kata tasturunī (Engkau 

menutupi aib-ku), kata ansāka (Aku melupakan-Mu) disandingkan 

dengan kata tażkurunī  (Kau mengingatku). Antitesis tersebut 

menunjukkan energi positif yang selalu dilimpahkan Allah meskipun 

perlakuan hambanya yang zalim. Karunia Allah kepada hamba-Nya 

disajikan dalam bentuk tasybīh  yaitu al-diyami, jamak dari kata 

dīmah (hujan yang turun tiada henti sepanjang masa). Mengenai 

kemulian Allah ini dijelaskan dari bait ke-163 hingga 170. 
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Ibn Aḥmad al-Khaṭīb juga mendoakan kedua orang tuanya, 

guru-guru dan semua saudaranya (bait ke-171). Ia juga 

mengungkapkan permohonan yang diilhami untuk kebangkitan dan 

pemulihan umat Islam. Kekuatan (izzah) dari Allah diharapkan karena 

hanya Dia Yang Maha Mengetahui kondisi hamba-Nya baik yang 

lampau maupun yang akan datang dengan ungkapan ṭibāq ‘ījābi pada 

kata māḍīhim (masa lalu) dan waḥāḍirahum (masa depan mereka). 

Kata ramam (generasi tulang yang membusuk) digunakan untuk 

menggambarkan kondisi umat Islam yang menurutnya tidak lagi 

mematuhi ajaran Nabi dan hikmah yang telah datang dari al-Qur’an 

(bait ke-178). Kekhawatiran tentang generasi muda yang dijelaskan 

dengan kata al-abnā’ (bait ke-173). Menurutnya, seluruh orang di 

muka bumi telah memalingkan punggung mereka dengan tanpa janji 

dan perlindungan (bait ke-174). Penyair juga mendoakan agar umat 

Islam ditunjukkan jalan takwa dan ditinggikan oleh Allah derajat serta 

diberi kekuatan dan otoritas di antara seluruh bangsa. Ia juga 

mendoakan untuk bersatunya negara-negara Muslim (bait ke-180 

sampai bait ke-182). Pada akhir kasidahnya, ia memohonkan doa 

untuk Nabi yang merupakan al-hādī (sang pemberi petunjuk jalan). 

Tak luput juga ia mendoakan golongan, kerabat, dan para 

pengikutnya selama di alam semesta ada kehidupan terbit, matahari, 

dan bintang-bintang. Penyair berdoa agar dirinya diberi keselamatan 

dan rahmat hingga akhir hayat.  

Menurut Ahmad Amin, makna yang terkandung dalam suatu 

karya sastra harus memuat tiga kriteria: luas, detail mendalam, dan 

jelas  (Amīn 1967, 63). Dari uraian di atas, tampak bahwa ketiga 

kriteria ini terpenuhi dalam puisi Nahj al-Burdah. 

 

3. Imajinasi (al-Khayāl) 

Imajinasi merupakan salah satu unsur penting dalam karya sastra. 

Ahmad Amin mengakui bahwa mendefinisikan imajinasi (al-khayāl) 

itu tidak mudah, dan di antara sebabnya adalah bahwa kata ini 

kadang dipakai dalam penggambaran aktivitas akal. Oleh karena itu, 

imajinasi hanya bisa dikenali dari efek-efek yang ditimbulkannya 

(Amīn 1967, 54). Meskipun demikian, ada juga ahli yang mencoba 

memberi definisi imajinasi, misalnya Hadi yang mengatakan bahwa 
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imanjinasi (al-khayāl) adalah ungkapan pengalaman sang pujangga 

ke dalam kata dan kalimat dengan tujuan agar tergambar lebih nyata 

dan konkret oleh pembaca maupun pendengar (Hadi 2014, 233).  

Berikut ini adalah kutipan dari bait yang sangat jelas 

menggunakan imajinasi (ibn Aḥmad al-Khaṭīb 1937, 8). 

 

َ بالسيم *  بِِنُحد لََ يُ رَى أبََدا  نهنحصُرَ ت َ وَ  فِيْح رُوح لََئك مَعح
َ

 مِنَ الم

نِ فِي خلُقِ    وَفِ الكَمَالِ غَدا كَالنّارِ فِي العَلَم * وكَانَ حَقا مِثاَل الْسُح

Ungkapan bi al-siyami merupakan bentuk imajinasi visual 

penyair terhadap isyarat-isyarat yang ditunjukkan malaikat kepada 

Rasulullah. Sebagaimana diketahui bahwa malaikat secara visual 

tidak bisa dilihat namun isyarat bisa ditangkap oleh indra 

penglihatan, seperti malaikat menjelma kepada Rasul sebagai 

seorang laki-laki. Pada bait berikutnya, penyair menggambarkan 

imajinasi visual Nabi sebagai petunjuk bagi umat Manusia. Kata al-

nār merupakan visualisasi penyair terhadap sosok Nabi yang sebagai 

api atau cahaya penerang yang bisa ditangkap oleh mata yang 

kemudian dapat menuntun manusia ke jalan cahaya tersebut. 

Ahmad Amin membagi jenis imajinasi menjadi tiga. Pertama, 

imajinasi mencipta yaitu imajinasi yang tidak berangkat dari objek 

yang secara riil ada (Amīn 1967, 56). Kedua, imajinasi meramu yaitu 

imajinasi yang dihasilkan dengan cara mengolah objek yang secara 

riil ada tetapi diramu sedemikian rupa sehingga menghasilkan objek 

yang sama sekali imajinatif dan ketiga imajinasi inspiratif (Amīn 

1967, 57). 

Tampak pada contoh di atas, bahwa penyair menggunakan 

imajinasi kedua, karena api dan cahaya adalah objek-objek yang 

secara riil ada. 

 

4. Gaya Bahasa (al-Uslūb) 

Ahmad Amin meyebut bagian ini dengan beberapa istilah. Selain al-

uslūb (Amīn 1967, 38), ia juga menyebutkan istilah ḥusn al-naẓm, 

ta’līf al-kalām, dan naẓm al-kalām (Amīn 1967, 44). Istilah-istilah 

ini merupakan segala aspek formal karya sastra yang menjadi 
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wahana untuk mengungkapkan emosi, makna, dan imajinasi sang 

sastrawan. Oleh karena itu, bagian ini tidak hanya mencakup aspek-

aspek pemilihan kata, tetapi dalam konteks puisi juga mencakup 

aspek musikalitasnya (Amīn 1967, 72 dan 74). Namun, karena pada 

sebagain konteks aspek penggunaan bahasa figuratif merupakan 

aspek yang benar-benar dipisahkan dari pembahasan tentang aspek 

metrum dan rima, maka di sini pembahasan tentang aspek metrum 

dan rima dipisah sebagai aspek kelima.  

Penggunaan bahasa figuratif menarik untuk ditelusuri karena aspek 

ini dapat memicu efek estetika serta menghasilkan konotasi tertentu 

dari sebuah ungkapan. Pada konteks ini, kasidah Nahj al-Burdah 

akan dijelaskan dari aspek al-tasybīh, al-majāz dan al-kināyah. 

 

a. al-Tasybīh   

Bait berikut ini merupakan bentuk ungkapan al-tasybīh(ibn 

Aḥmad al-Khaṭīb 1937, 1).   

مِكَ منحول كَذِى هرم *فَمَا لقَِلحبِكَ خفاق كَذِى وجل   . 8  وَمَا لِجِسح

Penyair dalam bait di atas terlihat menggunakan dua ungkapan 

al-tasybīh. Pertama yaitu kalimat famā liqalbika khaffāqun kaẓī 

wajalin (dan hatimu tidak akan berdebar layaknya orang yang 

gemetar ketakutan). Kedua, ungkapan wamā li jismika Manḥūlun 

kaẓī harami  (dan tubuhmu pun tidak pula kurus seperti halnya orang 

tua renta). Al-tasybīh al-mursal al-mufaṣṣal digunakan untuk 

menyebutkan adat al-tasybīh, yaitu huruf al-kāf dan wajh al-syibh-

nya  yaitu kata khaffāqun dan manḥūlun.  

 

b.  al-Majāz  

Pada bait di bawah ini, akan tampak penggunaan al-majāz, di 

antaranya al-majāz al-mursal (ibn Aḥmad al-Khaṭīb 1937, 1). 

 

 سَقُوا الَْجِيحج نقى مِنح خَيْحِ مَائِهِمح  *تَصّوا سَدَانته مَنح عَمّرُوا الحبَ يحتَ وَاخح . 41

Ungkapan min khair māihim (dari sebaik-baik air mereka) di 

atas dimaksudkan sebagai sumur atau sumber mata air atau al-bi’r. 

Seperti diketahui, di kawasan al-Masjid al-Ḥarām, sebelah tenggara 



Rosalinda dan Nurdin 

SK Akreditasi DIKTI No: 225/E/KPT/2022                                                           239  

Ka’bah berkedalaman 42 meter terdapat sumur Zamzam yang 

memiliki keistimewaan berupa keadaan tidak pernah kering 

meskipun dikonsumsi oleh jutaan jamaah haji dan umrah. Para 

jamaah dapat menikmati air Zamzam bahkan membawanya sebagai 

oleh-oleh ketika pulang. Ungkapan min khair mā’ihim di atas 

merupakan al-majāz al-mursal dengan menyebutkan sebab tetapi 

yang dimaksud adalah akibat atau disebut dengan al-‘alāqah al-

sababiyyah. Jadi, kata al-bi’r  atau sumur Zamzam merupakan sebab 

bagi adanya air mereka. 

 

c.  al-Kināyah 

Berikut beberapa penggunaan al-kināyah yang digunakan oleh 

penyair dalam kasidahnya. Al-kināyah merupakan lafaz yang 

dimaksudkan untuk menunjukkan pengertian lazimnya tetapi tidak 

dimaksudkan untuk makna asalnya (Qibāili 2019, 79; Idhan dan 

Maghfirah 2020, 1–12). 

Pada bait ke-172, tampak penyair menggunakan gaya bahasa ini, 

sebagaimana tampak pada kutipan berikut (ibn Aḥmad al-Khaṭīb 

1937, 12). 

 

 بعِِزةِّ وَغَدَوحا اليَوم كَالرّمم  * بِِمُّةِ طه مَنح وَصَفَتَ هُمُواوَالحطُفح  . 172

 

Ibn Aḥmad al-Khaṭīb mengungkapkan permohonan yang 

diilhami untuk pemulihan dan penguatan umat Islam. Kata ramam 

“generasi tulang yang membusuk” dimaksudkan al-kināyah oleh Ibn 

Aḥmad al-Khaṭīb sebagai sifat kondisi umat Islam  yang menurut 

penyair tidak lagi mematuhi ajaran Nabi dan hikmah yang telah 

datang dari al-Qur’an (bait ke-178). Kata “izzah” berarti kekuasaan 

Tuhan untuk memberi kekuatan hati manusia dan memimpin mereka 

keluar dari kegelapan ketidaktahuan  dan keterbelakangan pada jalan 

mengikuti syari’at Islam.  

 

5. Musikalitas  

Yang dimaksud dengan musikalitas di sini adalah aspek-aspek 

metrum (aspek ’arūḍ) dan rima (aspek qāfiyah) dalam Nahj al-
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Burdah. Dari segi ini, Nahj al-Burdah termasuk karya syair 

multazim (tradisional) dengan baḥr Basīṭ. Baḥr ini termasuk baḥr 

terkenal dan banyak digunakan. Nahj al-Burdah menggunakan baḥr 

Basīṭ secara tām, yakni bait-baitnya menggunakan dua syaṭr dengan 

semua taf’ilah-nya secara sempurna. Dalam kasus baḥr Basīṭ, 

penggunaan bait tām berarti penggunaan delapan taf’ilah-nya secara 

keseluruhan. Adapun ziḥāf yang dipakai pada hasyw adalah khabn. 

’Arūḍ dan ḍarb konsisten menggunakan khabn, tanpa ‘illah. 

Penggunaan ziḥāf ini sangat sesuai dengan teori ’arūḍ yang 

dirumuskan oleh al-Khalil bin Ahmad al-Farahidi yang berdasarkan 

pada pola-pola puisi yang umum digunakan dalam puisi klasik 

(Mannā’ 2003, 89–96). Berikut ini diuraikan contoh analisis ’arūḍ-

nya yang diambilkan dari bait pertama (ibn Aḥmad al-Khaṭīb 1937, 

12). 

 

فَة  وَالْرَمِ  الل  بَ يحتِ  تَذكَّر أمَِنح  مُلحتَ زَم  عِنحدَ  بُِِشُوحع وَوَق ح
قَتَح  بُِِشُوح   عِنح عِنحدَ مُلح  تَ زَمِيح   أمَِنح تَذَكح  كُرِبَح  تَ لحلََهِ وَلح  حَرَمِيح  وَوَف ح

///0   /0/0//0    ///0    //0//0 ///0  /0/0//0   ///0 //0//0 

 متفعلن فعلن مستفعلن فعلن متفعلن فعلن مستفعلن فعلن

 مخبون  مخبون  سال  مخبونة  مخبون  مخبون  سال  مخبون 
 

Adapun dari segi rima (qāfiyah), ’Abd al-Ḥamīd konsisten 

menggunakan huruf rawī mīm tanpa cacat maupun sinād. 

 

C. SIMPULAN 

Nahj al-Burdah karya Ibn Aḥmad al-Khaṭīb merupakan ekspresi 

kecintaan penyair terhadap Nabi Muhammad yang ditulis dalam 

bait-bait syairnya. Berbeda dengan struktur madḥ al-Nabī yang lain 

yang memberikan porsi yang luas terhadap Nabi Muhammad dalam 

mengekspresikan bentuk cintanya, Nahj al-Burdah karya Ibn Aḥmad 

al-Khaṭīb secara umum hampir memuat tema yang sama dengan 
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karya madḥ al-Nabī yang lain namun memberikan porsi yang luas 

kepada Tuhan. Di awal kasidahnya ia menyebutkan kecintaan dan 

pengabdian kepada Tuhan. Penyair tampaknya ingin mengajak 

pembaca untuk mencintai Tuhan lebih dulu sebelum mencintai nabi-

Nya dan tidak mengekspresikan pujian kepada Nabi sebelum memuji 

Tuhan yang telah menciptakan dan mengutus nabi-Nya kepada umat 

manusia. Dalam memuji Nabi, ia hanya menyebut kemuliaan Nabi 

sebagai utusan Tuhan karena sesungguhnya kemuliaan Nabi adalah 

sebagai utusan Tuhan dan kemuliaan tersebut merupakan karunia 

Allah. Penyair juga menghadirkan karya madḥ al-Nabī yang hanya 

meminta perlindungan, karunia dan nikmat serta ampunan langsung 

kepada Allah. Sejarah nabi Muhammad juga dituangkan dalam syair 

yang merujuk pada sumber yang valid yaitu al-Qur’an dan sunah. 

Ibn Aḥmad al-Khaṭīb merupakan sastrawan yang produktif, masih 

banyak karya sastranya yang belum diteliti dan dianalisis oleh para 

sarjana.  
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